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MOTTO

" Cita - cita harus diperjuangRan, Rarena tiada hal

yang tidak mungRin bisa terjadi bila Allah sudah menghendaki ”
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RINGKASAN

WAHYU SETYO HANDAYANI, Program Pascasarjana Universitas Jember,  Mei
2008, Penelitian tentang Strategi Peningkatan Penerimaan Retribusi Pelayanan
Kesehatan di Kabupaten Bondowoso ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa yang
berpengaruh dan faktor apa yang paling dominan terhadap penerimaan retribusi
pelayanan kesehatan di Kabupaten Bondowoso. Berdasar tujuan pertama kemudian
dikembangkan strategi untuk meningkatkan penerimaan retribusi pelayanan
kesehatan di Kabupaten Bondowoso.

Penelitian dilakukan pada bulan Pebruari tahun 2008. Penelitian dilakukan di 20
Puskesmas dan 1 Rumah Sakit yang ada di Kabupaten Bondowoso. Untuk
mengetahui data primer faktor eksternal dan faktor internal menggunakan metode
SWOT dengan teknis memakai teori snowball terhadap 20 responden dabagai
informan yang mengetahui betul pelaksanaan pengelolaan penerimaan retribusi
pelayanan kesehatan di Kabupaten Bondowoso.

Hasil penelitian menunjukkan adanya nilai positif dan signifikan bahwa fBKM&R
pelayanan obat, dan kunjungan pasien mempunyai pengaruh positif terhadap
penerimaan retribusi. Dan faktor pelayanan kesehatan kepada masyarakat miskin
mempunyai pengaruh negatif terhadap penerimaan retribusi. Dari metode yang
digunakan juga dihasilkan bahwa faktor kunjungan mempunyai hasil yang paling
dominan sebagai penyumbang penerimaan retribusi.

Berdasar faktor yang paling dominan dikembangkan strategi yang dapat diterapkan
dalam usaha meningkatkan penerimaan retribusi pelayanan kesehatan yaitu dengan
melakukan sosialisasi dan promosi akan keberadaan tenaga medis dan sarana
prasarana yang dimiliki untuk meningkatkan angka kunjungan sehingga angka
kesakitan bisa ditekan. Mengalokasikan pembinaan SDM bagi petugas yang
bersentuhan langsung dengan pelayanan. Penganggaran secara bertahap pengadaan
peralatan spesialistik yangurgen dibutuhkan masyarakat. Penganggaran
pembangunan fasilitas publik yamggen yaitu dengan membangun fasilitas foto
copy, supermarket, dan kantin, rumah pemondokan keluarga pasien yang memadai
yang dibutuhkan masyarakat. Koordinasi intensif untuk mencari solusi penyelesaian
sistem klaim pelayanan kesehatan masyarakat miskin dan pembatasan masyarakat
miskin (penerima subsidi sesuai sasaran). Profesionalisme tenaga medis, paramedis,
non medis untuk menjaring pasien untuk tidak beralih ke pesaing serta menekan
angka keluhan pasien. Untuk menghindari ancaman dengan merealisasikan
pemenuhan peralatan spesialistik dan pembangunan sarana publik, dan
mensosialisasikan "pekan keramahan” kepada seluruh petugas.



ABSTRAK

Oleh: Wahyu Setyo Handayani
Pembimbing Utama: Dr. | Wayan Subagiarta, SE. M.Si

Undang-undang otonomi daerah mendorong adanyarkbrizen bagi daerah
untuk mengelola pemerintahan dan mengelola sundyer yiang dimiliki oleh daerah
sendiri. Kemandirian daerah tercermin dari PAD yalapat dihasilkan. Semakin
besar PAD yang bisa digali akan mempengaruhi jdars jumlah pelayanan yang
dapat diberikan kepada masyarakat. Pelayanan keselmerupakan program wajib
yang harus ditangani oleh daerah. Dalam rangka apand&emandirian pengelolaan
pelayanan kesehatan menerapkan adanya pembiayaanmdayarakat berupa
penerimaan retribusi atas pelayanan kesehatanmderarakat atas akses yang telah
mereka terima. Penelitian ini bertujuan untuk méataa faktor-faktor apakah yang
mempengaruhi penerimaan retribusi pelayanan kemghaerta strategi apa yang
dapat diterapkan untuk meningkatkan penerimaaryaesa kesehatan di Kabupaten
Bondowoso dengan tetap berpedoman pada visi, dasitujuan dari pembangunan
di Kabupaten Bondowoso serta Bidang kesehatan fhdausnya. Metode yang
digunakan untuk mengetahui adanya faktor yang beareh terhadap penerimaan
retribusi adalah memakai analisis regresi lineaagdnda, serta dilanjutkan dengan
analisis SWOT untuk memilih strategi yang akanrdp&an untuk meningkatakan
penerimaan retribusi pelayanan kesehatan. Berdastade di atas dihasilkan bahwa
faktor BOR faktor pelayanan obat, dan adanya kunjungan pasgrupakan faktor
yang signifikan mempengaruhi penerimaan retribuslayanan kesehatan di
Kabupaten Bondowoso. Sedang faktor pelayanan kieseheepada masyarakat
miskin memiliki dampak negatif terhadap penerimeribusi. Dari hasil pengolahan
metode juga dihasilkan bahwa faktor adanya kunjungesien menjadi faktor yang
dominan yang berpengaruh terhadap peneriman rsiripeilayanan kesehatan di
Kabupaten Bondowoso. Dari faktor dominan terselkgrdbangkan strategi untuk
menerapkan strategi pemasaran berupa sosialisasipaenosi akan keberadaan
tenaga medis dan sarana prasarana yang dimilikikumieningkatkan angka
kunjungan sehingga angka kesakitan bisa ditekaangsllokasikan pembinaan SDM
bagi petugas yang bersentuhan langsung denganapealay Penganggaran secara
bertahap pengadaan peralatan spesialistik yangnudjeutuhkan masyarakat.
Penganggaran pembangunan fasilitas publik yanggn yaitu dengan membangun
fasilitas foto copy, supermarket, dan kantin, runmmondokan keluarga pasien
yang memadai yang dibutuhkan masyarakat. Koordimasnsif untuk mencari
solusi penyelesaian sistem klaim pelayanan kesehatasyarakat miskin dan
pembatasan masyarakat miskin (penerima subsidaiseagaran). Profesionalisme
tenaga medis, paramedis, non medis untuk menjpasgen untuk tidak beralih ke
pesaing serta menekan angka keluhan pasien. Wmmighindari ancaman dengan
merealisasikan pemenuhan peralatan spesialistikpgambangunan sarana publik,
dan mensosialisasikan "pekan keramahan” bagi deletugas.

Kata kunci : FaktorBOR, pelayanan obat, pelayanan kepada masyarakat miskin,
kunjungan pasien, intensifikasi dan ekstensifikg@nerimaan
retribusi.



ABSTRACT

By : Wahyu Setyo Handayani
Main Supervisor : Dr. | Wayan Subagiart&,.®.Si

Regulation of area autonomy pushes existence defpgndence for area to
manage government and resources management ownedrday it self. Area
Independence looks from earnings of area genuitiests can be produced. Ever
greater genuiness area income that can be dugnfillence type and amount service
that can be given to society. Health care is progf@bliged to that must handled by
area. In order to reach independence of servicelthgamanagement applies
existence of defrayal from society have the shdpeetabution acceptance to the
health care from affluent society access that alyethey accept. This Research bent
on to know factors what is influence acceptancenedlth care retribution, and
strategy what can be applied to improve health caoeeptance in Kabupaten
Bondowoso with fixed at vision, mission, and intenbf development in Kabupaten
Bondowoso and health sector especially. Method tisad for knows existence of
factor that have an effect on to retribution ace@eme is wear regression analysis
double linear, and continued by SWOT analysis tecsestrategy that fixed for
applied for increase acceptance of health careiletion. Based on method above
produced by that BOR factor, factor of medicinevser, and existence of patient visit
have significant factor influences acceptance @ithiecare retribution in Kabupaten
Bondowoso. Health care factor to impecunious sgcleve negative impact to
retribution acceptance. From result of method pssieg also produced that factor
existence of patient visit become dominant fadtat have an effect on to income
health care retribution in Kabupaten Bondowoso. iirdominant factor referred as
deveioped strategy to apply marketing of strategyelthe shape of socialization and
promotion of medical energy existence and mediunplperal owned by to improve
call rate until number of poison painfulness argdssed. . Allocated construction
human resources for officer that come into contacth direct with service.
Budgeting step by step equipments levying specthlgg urgent required society.
Budgeting of public facility development that urgehat is by building facility of
copier, supermarket, and canteen, acceptable hofigmmtient family lodging that
required society. . Intensive coordination to ldok solution of claim system solution
impecunious society health care and impecuniousegoaemarcation subsidy
receiver according to target. Medical energy Pesienalism, paramedic, non
medical to net patient changes over to competitat @epress number of patient sigh.
To avoid threat by implement equipments accompégsitispecialist and development
of public medium, and socialize "sociability week”

Keyword : BOR Factor, medicine service, servicartpecunious society, patient
visit, intensification and extensification retriilon acceptance.
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ABSTRAKSI

WAHYU SETYO HANDAYANI, Program Pascasarjana Univiges Jember,  Mei
2008, Penelitian tentang Strategi Peningkatan Reaan Retribusi Pelayanan
Kesehatan di Kabupaten Bondowoso. Pelayanan Psadék ini memiliki tantangan
yang sangat besar, terutama berkaitan dengan aantiéri masyarakat tentang
kepastian dan mutu pelayanan. Masyarakat semaldar sakan haknya untuk
menerima pelayanan kesehatan dari institusi yangangani masalah kesehatan di
daerah yaitu Rumah Sakit dan Puskesmas. Pelayasainatan yang diberikan oleh
petugas harus berpedoman pada Standar Pelayanamalli(SPM) dan Standar
Pelayanan Publik (SPP) yang telah disepakati pateesinya. Salah satu komponen
yang harus mendapat perhatian secara hati-hataldndpenerapan SPM dan SPP
adalah adanya penarikan pembiayaan dari masyars@d telah memperoleh
pelayanan kesehatan. Pembiayaan ini dari waktu k&tuwselalu mengalami
peningkatan seiring dengan adanya perkembanganoltgkn dan adanya
perkembangan permintaan masyarakat, sehingga whperl strategi untuk
meningkatkan penerimaan pembiayaan/ retribusi paky kesehatan. Di Kabupaten
Bondowoso penerimaan retribusi pelayanan kesehlmtamadi penghasil kontribusi
terbesar dalam menyumbang PAD kabupaten.

Berdasar uraian diatas ditemukan permasalahany faitor apa yang berpengaruh
dan faktor apa yang paling dominan terhadap pe@mmretribusi pelayanan
kesehatan di Kabupaten Bondowoso. Berdasar tujuantampa kemudian
dikembangkan strategi untuk meningkatkan penerimaatribusi pelayanan
kesehatan di Kabupaten Bondowoso.

Penelitian dilakukan pada bulan Pebruari tahun 2@8&helitian dilakukan di 20
Puskesmas dan 1 Rumah Sakit yang ada di Kabupatewlo®oso. Untuk
mengetahui data primer faktor eksternal dan fakiternal menggunakan metode
SWOT dengan teknis memakai teori snowball terha?gfapesponden sebagkey
informan yang mengetahui betul pelaksanaan pengeloiaan ipe@er retribusi
pelayanan kesehatan di Kabupaten Bondowoso.

Hasil penelitian menunjukkan adanya nilai posighdsignifikan bahwa faktdBOR
pelayanan obat, dan kunjungan pasien mempunyai ap@mgpositif terhadap
penerimaan retribusi. Dan faktor pelayanan kesehk&pada masyarakat miskin
mempunyai pengaruh negatif terhadap penerimaarbusir Dari metode yang
digunakan juga dihasilkan bahwa faktor kunjungarmmenyai hasil yang paling
dominan sebagai penyumbang penerimaan retriBesdasar faktor yang paling
dominan dikembangkan strategi yang dapat diterapkdam usaha meningkatkan
penerimaan retribusi pelayanan kesehatan yaituasemgelakukan sosialisasi dan
promosi akan keberadaan tenaga medis dan sarasargma yang dimiliki untuk
meningkatkan angka kunjungan sehingga angka kesakibisa ditekan.
Mengalokasikan pembinaan SDM bagi petugas yangeberisan langsung dengan
pelayanan. Penganggaran secara bertahap pengadesatgm spesialistik yang
urgen dibutuhkan masyarakat. Penganggaran pembangasditat publik yang
urgen yaitu dengan membangun fasilitas foto copy, supeket, dan kantin, rumah



pemondokan keluarga pasien yang memadai yang uthkan masyarakat.
Koordinasi intensif untuk mencari solusi penyelasaisistem klaim pelayanan
kesehatan masyarakat miskin dan pembatasan maayanakin (penerima subsidi
sesuai sasaran). Profesionalisme tenaga medigmpédis, non medis untuk
menjaring pasien untuk tidak beralih ke pesaintas@enekan angka keluhan pasien.
Untuk menghindari ancaman dengan merealisasikaemanan peralatan spesialistik
dan pembangunan sarana publik, dan mensosialisaglkekan keramahan” kepada
seluruh petugas.



